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Matematika merupakan salah satu ilmu yang memiliki peranan besar dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, salah satunya dapat diterapkan 
dalam bidang ekonomi. Bidang ekonomi tidak selamanya hanya diterapkan dalam 
ruang lingkup masyarakat tetapi juga dapat diterapkan dalam ruang lingkup 
pendidikan. Salah satu contoh penerapan matematika dalam bidang ekonomi 
adalah perhitungan laba maksimum pada koperasi siswa dengan menggunakan 
metode eliminasi Gauss-Jordan. Maka  tujuan dari penelitian ini untuk mencari 
laba maksimum pada koperasi siswa menggunakan salah satu ilmu dari 
matematika yaitu eliminasi Gauss-Jordan. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif deskriptif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara, observasi, dan dokumentasi.Data yang dianalisis adalah hasil 
wawancara dengan informan, observasi langsung di koperasi siswa, dan 
dokumentasi dari arsip pembukuan pada koperasi tersebut. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan eliminasi Gauss-Jordan untuk mencari laba 
maksimum pada koperasi siswa di SMK PGRI Jombang adalah efektif. Karena 
dengan menggunakan penerapan tersebut dapat diketahui barang-barang yang 
dijual lebih banyak agar mendapat laba yang maksimum sehingga sehingga akan 
memudahkan pihak sekolah khususnya pada koperasi siswa tersebut dalam 
pemilihan barang-barang yang dijual. Dari hasil perhitungan didapatkan laba 
maksimum sebesar Rp. 74.609.468. 
           _______________________________________________________________ 
          Kata Kunci: Eliminasi Gauss-Jordan, Laba Maksimum, Koperasi Siswa 
 
 
PENDAHULUAN   
Matematika merupakan salah satu ilmu yang memiliki peranan besar baik 
dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Menurut Bumolo dan Mursinto (2001:3) mengatakan matematika adalah 
ilmu tentang bilangan dan bentuk terapannya. Sehingga matematika sangat berperan 
penting dalam penerapan berbagai ilmu salah satunya ilmu dalam bidang ekonomi. 
Peranan matematika dalam bidang ekonomi adalah sebagai alat pembantu 
untuk mempelajari atau menganalisa masalah-masalah yang dihadapi dalam bidang 
ekonomi. Karena dengan menggunakan matematika dalam bidang ekonomi dapat 
bermanfaat seperti dalam hubungan-hubungan antara berbagai faktor ekonomi dapat 
dinyatakan secara singkat dan jelas, definisi dan asumsi dapat dirumuskan secara 
tegas, dan sebagainya  (Bumolo dan Mursinto, 2001:4-5). Dalam ilmu pada bidang 
ekonomi, tidak selamanya hanya diterapkan dalam ruang lingkup masyarakat tetapi 
juga dapat diterapkan dalam ruang lingkup pendidikan.Salah satu contoh penerapan 
matematika dalam bidang ekonomi pada ruang lingkup pendidikan adalah perhitungan 
laba maksimum pada koperasi siswa. 
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Arifin dan Wagiana (2007:86) menyatakan koperasi siswa dalah koperasi yang 
anggotanya terdiri atas siswa-siswa sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah 
menengah atas, atau sekolah-sekolah yang sederajat. Melalui koperasi siswa, kegiatan 
tersebut dapat menunjang kegiatan sekolah kearah kegiatan-kegiatan praktis guna 
mencapai pemenuhan kebutuhan ekonomi di kalangan siswa. Dengan demikian, 
diharapkan dalam kegiatan koperasi siswa dapat mencapai laba yang maksimum 
sehingga dapat dengan baik untuk memenuhi kesejahteraan siswa pada khususnya dan 
sekolah pada umumnya. 
Menurut Riyanti (2008:15) mengatakan laba merupakan selisih antara hasil 
penjualan dengan biaya total yang dikeluarkan. Laba dikatakan maksimum jika 
pertambahan penerimaan yang diakibatkan penambahan penjualan barang (MR) sama 
dengan tingkat perubahan biaya total yang diakibatkan oleh tambahan produksi barang 
(MC). Sehingga dalam penelitian ini, diharapkan kegiatan koperasi siswa dapat 
mencapai laba maksimum pada setiap bulannya. 
Salah satu ilmu matematika yang dapat digunakan dalam penerapan laba 
maksimum pada koperasi siswa yaitu eliminasi Gauss-Jordan. Kalangi (2005:160) 
menyatakan, “Eliminasi Gauss-Jordan adalah suatu prosedur aljabar matriks yang 
mentransformasikan suatu sistem persamaan linier kedalam bentuk matriks perbesaran 
(augmented matrix), dimana matriks koefisien ditempatkan disebelah kiri dari vektor 
kolom kostanta k”. Metode eliminasi Gauss-Jordan merupakan pengembangan 
eliminasi Gauss yang lebih sederhana.Alasan metode Eliminasi Gauss-Jordan 
diterapkan dalam perhitungan laba maksimum pada koperasi siswa karena Eliminasi 
Gauss-Jordan dapat menghitung lebih banyak variabel sehingga cocok digunakanskala 
besar untuk menghitung pendapatan dan metode ini juga stabil dalam perhitungannya. 
Eliminasi Gauss-Jordan dapat digunakan untuk melihat laba dikatakan 
maksimum atau tidak maksimum.Jika hasil perhitungan laba bernilai positif maka laba 
tersebut dikatakan maksimum, jika hasil perhitungan bernilai negatif maka tidak bisa 
dikatakan laba maksimum.Sedangkan untuk hasil variabel, variabel yang bernilai 
positif maka variabel tersebut yang menyebabkan laba menjadi maksimum.Sebaliknya 
jika hasil variabel bernilai negatif maka variabel tersebut tidak menyebabkan laba 
menjadi maksimum.Dengan demikian maka akan dengan mudah dilihat variabel-
variabel yang menjadikan laba maksimum. 
Berdasarkan alasan di atas, peneliti bermaksud untuk mengadakan penelitian 
dengan judul “Aplikasi Metode Eliminasi Gauss-Jordan untuk Menentukan Laba 
Maksimum pada Koperasi Siswa di SMK PGRI 1 Jombang” 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif deskriptif. Objek pada 
penelitian ini adalah data dari arsip pembukuan barang-barang yang telah terjual pada 
koperasi siswa di SMK PGRI 1 jombang selama triwulan pertama dari bulan Maret 
sampai dengan bulan Mei semester genap 2017/2018. Dengan melihat data arsip 
pembukuan maka akan memudahkan peneliti dalam penentuan laba maksimum 
dengan metode eliminasi Gauss-Jordan. Tempat dilakukannya penelitian ini di SMK 
PGRI 1 Jombang pada bulan Mei Semester Genap 2018/2019. Menurut Patton (2002) 
dalam (Raco, 2010:110-111) mengemukakan menyajikan dengan tiga jenis data yaitu 
Wawancara, observasi dan dokumetasi. Menurut Bogdan & Biklen (1982) dalam 
Moleong (2011:248) menyatakan “Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan 
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 
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yang dapat dikelola, mensistensikannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 
kepada orang lain”. Analisis data disini berarti mengatur secara sistematis bahan hasil 
wawancara dan observasi, menafsirkannya dan menghasilkan suatu pemikiran, 
pendapat, teori atau gagasan baru (Raco, 2010:121). 
Proses pengumpulan data dengan cara menelaah seluruh data yang tersedia dari 
berbagai sumber yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah ditulis dalam catatan 
lapangan, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya (Moleong, 2011:247). Jadi 
pada penelitian ini pengumpulan data dari hasil wawancara, observasi melalui catatan 
lapangan, dan foto arsip pembukuan penjualan barang-barang pada koperasi siswa 
SMK PGRI 1 Jombang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian membahas tentang penerapan metode eliminasi Gauss-Jordan dalam 
menghitung laba maksimum pada koperasi siswa di SMK PGRI 1 jombang. 
Berdasarkan hasil di lapangan, barang-barang yang dijual pada koperasi siswa di SMK 
PGRI 1 Jombang di bedakan menjadi 3 kode barang antara  lain : 
Tabel 1 Penggolongan Barang 





Maret April Mei 
Kode barang 01(makanan kecil dan minuman) 
1 Makanan kecil 4600 3200 2990 5.000 
2 Minuman  1536 1389 2486 2.000 
Kode barang 02 (alat tulis) 
1 
Buku seperti buku tulis, buku gambar, buku 
pelajaran, kuitansi, map. 
351 309 741 1.500 
2 
Alat menulis seperti bolpoin, pensil, spidol 
boardmark, pensil mewarnai, isi bolpoin dan 
pensil. 
190 747 1.045 2.000 
3 
Alat penghapus seperti penghapus, stipo, 
penghapus papan tulis. 
60 165 43 500 
4 Alat ukur seperti penggaris, jangka. 57 56 35 500 
Kode barang 03 (barang lain-lain) 
1 Atribut sekolah 1.070 1.190 1.395 2.300 
2 Bahan dapur 64 42 10 300 
3 Obat-obatan 45 78 23 200 
4 alat kecantikan. 36 61 71 200 
 
Laba pada koperasi siswa ditentukan oleh selisih antara pendapatan dari 
hasil penjualan dengan jumlah pengeluaran yang diperlukan untuk pemenuhan 
kebutuhan koperasi siswa. Berdasarkan wawancara dengan informan, harga jual untuk 
jenis barang makanan kecil dan minuman sekitar Rp. 500 sampai dengan Rp. 10.000; 
alat tulis sekitar Rp. 1.000 sampai dengan Rp. 34.000; dan barang lain-lain sekitar Rp. 
1.500 sampai dengan Rp. 350.000. Untuk itu peneliti mengambil rata-rata dari 
banyaknya barang yang terjual, maka untuk harga setiap satuan barang makanan kecil 
dan minuman sebesar Rp.3.500; alat tulis sebesar Rp.4.000; dan harga barang lain-lain 
sebesar Rp. 7.000. Setiap penjualan tentu terdapat biaya pengeluaran. Berdasarkan 
wawancara dengan informan, maka rata-rata pengeluaran dari masing-masing barang 
setiap bulan sebagai berikut : 
N i n g s i h ,  N u r w i a n i | A p l i k a s i  m e t o d e . .  | 552 
 
| Conference on Research & Community Services | ISSN 2686-1259  
 
 
Tabel 2 Pengeluaran Setiap Bulan 




barang  total setiap 
bulan 
1 




4.000.000 Alat menulis 2.000.000 
Alat menghapus 300.000 
Alat ukur 100.000 
3 
Atribut sekolah 6.150.000 
7.000.000 Bahan dapur 250.000 
Obat-obatan 250.000 
Alat kecantikan 350.000 
Maka didapatkan laba secara keseluruhan sebagai berikut: 
 
Tabel 3 Perhitungan Laba 






( jumlah barang  harga setiap 
barang ) 
Pengeluaran Laba 
Bulan 1 6.136 3.500 21.476.000 10.000.000 
11.476.0
00 
Bulan 2 4.589 3.500 16.061.500 10.000.000 
6.061.50
0 












( jumlah barang  harga setiap 
barang ) 
Pengeluaran Laba 
Bulan 1 1.158 4.000 4.632.000 4.000.000 632.000 
Bulan 2 1.277 4.000 5.108.000 4.000.000 
1.108.00
0 












( jumlah barang  harga setiap 
barang ) 
Pengeluaran Laba 
Bulan 1 1.115 7.000 7.805.000 7.000.000 805.000 
Bulan 2 1.371 7.000 9.597.000 7.000.000 
2.597.00
0 
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Berdasarkan data-data di atas dapat dibuat tabel progam linier  dengan batasan 
makanan kecil dan minuman sebanyak 7.000, alat tulis sebanyak 4.500, dan barang 
lain-lain sebanyak 3.000 sebagai berikut : 




Jumlah Penjualan Jumlah 
Persediaan 
Barang (batasan) 
Makanan kecil dan 
minuman (  ) 
Alat tulis (  ) 
Barang lain-lain 
(  ) 
1. Bulan 1  6.136 1.158  
1.115  14.500 
2. Bulan 2  4.589 1.277 
1.371  14.500 
3. Bulan 3 5.476 1.864 
1.499 14.500 
   29.895.400 5.196.000 
6.895.000 - 
Dengan demikian, maka dalam mengerjakan menggunakan eliminasi 
Gauss-Jordan terlebih dahulu ditentukan fungsi tujuan dan fungsi batasan dengan 
menambahkan slack variabel. Fungsi dari slack variabel untuk mengubah fungsi 
kendala pertidaksamaan     menjadi persamaan (=).  
 
a. Fungsi tujuan: 
                                              
menjadi 
                                                           
 
b. Fungsi batasan: 
                               
                                




                                   
                                     
                                     
 
c. Perhitungan eliminasi Gauss-Jordan 
Berdasarkan fungsi tujuan dan fungsi batasan pada perhitungan diatas, 
maka untuk langkah selanjutnya dilakukan perhitungan dengan menggunakan 
eliminasi Gauss-Jordan dimana baris pertama merupakan fungsi tujuan dan baris 
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b3 – (4589*b2) 
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b4 – (5476*b2) 
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b3 : (405,09) 
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b4 : (-598,49) 
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b3 – (1,35*b4) 
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b2 – (0,19*b3) 
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b2 – (0,18*b4) 
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b1 + (29.895.400*b2) 
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b1 + (5.196.000*b3) 
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b1 + (6.895.000*b4) 
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Dari proses tersebut didapatkan hasil                       




 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat memberikan 
kesimpulan bahwa cara menghitung laba maksimum pada koperasi siswa di SMK 
PGRI 1 Jombang dengan metode eliminasi Gauss-Jordan sebagai berikut : dengan 
mengolah data dari hasil observasi ke dalam bentuk matematis sehingga diperoleh 
fungsi tujuan dan fungsi batasan, mentransformasikan progam linier kedalam bentuk 
matriks perbesaran, masukkan fungsi tujuan dan fungsi pembatasan ke dalam bentuk 
matriks perbesaran, dilakukan eliminasi Gauss-Jordan pada matriks tersebut. Eliminasi 
ini akan dihentikan jika matriks koefisien menjadi matriks identitas dan hasilnya dapat 
dilihat pada vektor kolom konstanta. Berdasarkan hasil pembahasan dapat dikatakan 
bahwa laba maksimum koperasi siswa di SMK PGRI 1 Jombang Semester Genap 
2017/2018 bulan Maret sampai bulan Mei  dalam sebesar Rp. 74.609.468. 
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